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FACTORS THAT CONTRIBUTE TO STUNTING IN 

TODDLERS IN THE WORKING AREA OF THE  

PUPUAN II COMMUNITY HEALTH CENTER 
 

ABSTRACT 

Stunting is a condition of failure to thrive in toddlers due to chronic malnutrition 

during the golden period of life/First 1000 Days of Life. The purpose of this 

research was to determine what factors that can contribute to the incidence of 

stunting under five in the working area of the Pupuan II Health Center. This type 

reasearch used descriptive metodh with cross-sectional approach. The sampling 

technique used is total sampling. The population of this study was mothers who 

have stunted toddlers in the working area of the Pupuan II Public Health Center 

with a sample of 43 people. The data used are primary data that obtained 

through interviews with respondents and the secondary data collected from the 

toddler cohort and the MCH handbook. Data analysis used descriptive univariate. 

The results of this researche showed that the proportion of stunting incidents 

based on direct causal factors was found as many as (69.8%) of children under 

five who did not get exclusive breastfeeding, (86%) of children under five who had 

a history of normal birth weight, (60.5%) were male, (90.7%) mothers did not 

experience Chronic Energy Deficiency and (88.3%) mothers were not anemic 

during pregnancy, while the proportion of stunting incidents based on indirect 

causal factors (60.5%) mothers were not at-risk age during pregnancy, (95.3%) 

mother's height is normal, (65.1%) mother's education category is basic, (60.5%) 

mothers aren’t have job, and (55.8%) the family income is low. The suggestion 

through this researche to the Public Health Center is to be more active in 

providing socialization related to the prevention and impact of stunting to the 

community and to actively approach community leaders to reduce stunting rates 

in each village. 

Keywords : direct causal factors, indirect causal factors, stunting, toddler. 
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FAKTOR-FAKTOR YANG BERKONTRIBUSI PADA 

KEJADIAN BALITA STUNTING  

 DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PUPUAN II 
 

ABSTRAK 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi 

kronis selama periode emas kehidupan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana faktor-faktor yang berkontribusi pada kejadian balita 

stunting di wilayah kerja Puskesmas Pupuan II. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif dengan rancangan cross-sectional. Teknik sampling yang digunakan 

yaitu total sampling. Populasi penelitian yaitu ibu yang memiliki balita stunting 

di wilayah kerja Puskesmas Pupuan II dengan sampel sebanyak 43 orang. Jenis 

data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh menggunakan instrumen 

pedoman wawancara serta data sekunder dari kohort balita dan buku KIA. 

Analisis data menggunakan deskriptif univariat. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa proporsi kejadian stunting berdasarkan faktor penyebab langsung 

didapatkan sebanyak (69,8%) balita tidak mendapatkan ASI eksklusif, (86%) 

balita memiliki riwayat berat badan lahir normal, (60,5%) berjenis kelamin laki-

laki, (90,7%) ibu balita tidak KEK dan (88,3%) ibu tidak anemia saat hamil, 

sedangkan proporsi kejadian stunting berdasarkan faktor penyebab tidak langsung 

ditemukan sebanyak (60,5%) ibu balita memiliki umur tidak berisiko saat hamil, 

(95,3%) tinggi badan ibu normal, (65,1%) tingkat pendidikan ibu dasar, (60,5%) 

ibu tidak bekerja, dan (55,8%) pendapatan keluarga rendah. Saran peneliti kepada 

pihak puskesmas agar lebih aktif memberikan sosialisasi terkait pencegahan dan 

dampak stunting kepada masyarakat dan aktif melakukan pendekatan dengan 

tokoh masyarakat untuk menurunkan angka stunting di masing-masing desa. 

Kata kunci : balita, faktor penyebab langsung, faktor penyebab tidak 

langsung stunting. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERKONTRIBUSI PADA KEJADIAN  

BALITA STUNTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PUPUAN II 
 

Permasalahan gizi kurang yang dialami dalam waktu lama/kronis pada 

masa pertumbuhan dan perkembangan sejak 1000 Hari Pertama Kehidupan 

menunjukkan terjadinya stunting pada anak yang dapat berdampak buruk terhadap 

kualitas SDM suatu negara kedepannya. Hasil Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) Tahun 2021 menunjukkan bahwa prevalensi kejadian stunting di 

Indonesia yaitu sebesar di Indonesia 24,4%. Target RPJMN 2024 yaitu 

menurunkan angka stunting di Indoneisa hingga 14%. World Health Organization 

(WHO) mengungkapkan bahwa jika angka kejadian stunting di suatu negara ≥ 

20% menunjukkan adanya masalah kesehatan masyarakat di suatu negara. 

Penanganan stunting merupakan salah satu program prioritas nasional yang 

tertuang dalam Peraturan Presiden No. 72 tahun 2021. Hal ini membutuhkan 

peran serta lintas program dan lintas sektoral dalam upaya penurunan angka 

stunting. 

Angka kejadian stunting di Kabupaten Tabanan berdasarkan hasil Survei 

Status Gizi Indonesia tahun 2022 yaitu sebesar 8,2% (Kemenkes RI, 2022). Tiga 

besar kecamatan dengan angka kejadian stunting tinggi di kabupaten Tabanan 

yaitu meliputi Kecamatan Marga, Pupuan, dan Selemadeg Barat (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Tabanan, 2022). Salah satu puskesmas di Kecamatan Pupuan yaitu 

Puskesmas Pupuan II yang memiliki jumlah balita stunting  5,6% atau sebanyak 

43 balita. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan penulis didapatkan bahwa 

terdapat beberapa faktor determinan yang memicu besarnya angka kejadian 

stunting di wilayah kerja Puskesmas Pupuan II. 

 Faktor penyebab kejadian stunting adalah multifaktor dan saling 

berhubungan satu sama lain. Ditinjau dari faktor penyebab langsung kejadian 

stunting dapat dipicu oleh faktor keluarga dan rumah tangga seperti nutrisi yang 

buruk selama masa prakonsepsi, kehamilan, dan laktasi, faktor anak seperti 

riwayat BBLR dan jenis kelamin anak. Faktor penyebab tidak langsung dari 

stunting dapat berasal dari faktor sosial ekonomi keluarga meliputi konsumsi 
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makanan yang diperoleh, pendidikan, status pekerjaan dan pendapatan keluarga 

serta pengetahuan orang tua mengenai pentingnya memenuhi asupan gizi tubuh 

dan karakteristik ibu seperti umur  dan tinggi badan Ibu (Rahayu, dkk., 2018).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran faktor-faktor 

yang berkontribusi pada kejadian balita stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Pupuan II. Tujuan khususnya adalah untuk mengetahui proporsi kejadian balita 

stunting berdasarkan faktor penyebab langsung stunting (riwayat ASI eksklusif, 

riwayat BBLR, jenis kelamin bayi, status gizi ibu saat hamil, dan Hb Ibu saat 

hamil), serta faktor penyebab tidak langsung stunting (umur ibu, tinggi badan ibu, 

pendidikan ibu, status pekerjaan, serta pendapatan keluarga). 

Metode penelitian ini adalah deskriptif yang hasil pengukuran setiap 

variabelnya berupa nilai angka. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-

sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik total 

sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita stunting di 

wilayah kerja Puskesmas Pupuan II yang datang saat posyandu, memiliki buku 

KIA, dan bersedia menjadi responden sebanyak 43 orang. 

Data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh melalui wawancara 

dengan responden penelitian serta data sekunder yang dikumpulkan dari kohort 

balita dan buku KIA. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pedoman wawancara yang telah disusun sesuai dengan variabel yang akan diteliti. 

Adapun alasan penulis menggunakan metode wawancara dalam penelitian ini 

yaitu memperjelas maksud pertanyaan, kerena langsung berhadapan dengan 

informan. Setelah data dikumpulkan, dilakukan pengolahan sata berupa editing, 

coding, scoring, entry dan tabulating. Analisis data penelitian ini menggunakan 

analisis univariat. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa berdasarkan faktor penyebab langsung 

kejadian stunting ditemukan bahwa sebagian besar balita stunting tidak 

mendapatkan ASI Eksklusif, tidak memiliki riwayat BBLR, berjenis kelamin laki-

laki dan ibu balita stunting tidak memiliki riwayat KEK maupun anemia saat 

hamil, sedangkan proporsi kejadian stunting berdasarkan faktor penyebab tidak 

langsung kejadian stunting  menunjukkan bahwa sebagian besar ibu balita 

stunting memiliki umur tidak berisiko saat hamil, ibu memiliki tinggi badan 
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normal, memiliki kategori pendidikan tingkat dasar, sebagian besar ibu bekerja, 

dan pendapatan keluarga balita berada pada kategori rendah. 

Peneliti menyarankan kepada pihak Puskesmas agar lebih aktif melakukan 

sosialisasi atau penyuluhan terkait dampak dan pentingnya pencegahan stunting 

serta aktif melakukan pendekatan dengan tokoh masyarakat dalam merealisasikan 

progran penurunan stunting di masing-masing desa. Bidan pelaksana agar lebih 

cermat dalam mendeteksi faktor risiko terjadinya stunting serta tegas dalam 

memberikan konseling terkait pentingnya upaya pencegahan maupun upaya 

penanganan stunting baik kepada ibu hamil maupun ibu bayi dan balita, hal ini 

perlu karena masih banyak masyarakat yang belum paham terkait dampak buruk 

stunting dan belum sadar akan pentingnya upaya pencegahan yang dapat 

dilakukan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggambarkan faktor penyebab 

lain dari stunting seperti riwayat genetik, pola makan dan pola asuh, serta 

melakukan penelitian lebih dalam dengan jenis penelitian analitik.  
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